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ABSTRACT

The aim of this study was to investigate the elements influencing firm values empirically. Infrastructure companies
with listings on the IDX constitute the population. The sample used in this research includes companies listed on the Indonesian
Stock Exchange. 166 observation data points were gathered over a four-year period, or the 2020-2023 timeframe. The SPSS
version 26 software program is the use of multiple linear regression in an analytical process. The outcomes of the analysis of
the study show that return on equity (ROE) or total asset turnover (TATO) has an impact on a company's worth. In the
meanwhile, the value of the business is unaffected by the current ratio (CR) and debt-to-equity ratio (DER). When making
investment selections, investors should consider DER, CR, ROE, and TATO, according to the research's implications.

Keywords: DER, CR, ROE, TATO, company value.

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis unsur-unsur yang memberikan pengaruh kepada nilai perusahaan secara
empiris. Perusahaan infrastruktur dengan daftar di BEI membentuk populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 166 data pengamatan dikumpulkan selama periode empat tahun,
atau jangka waktu 2020-2023. Penerapan perangkat lunak SPSS versi 26 pada proses analitik melalui penggunaan regresi
linier berganda. Perolehan studi memperlihatkan Return on Equity (ROE) memberikan efek psositif dan Total Asset Turnover
(TATO) memberikan efek negatif kepada nilai perusahaan. Sementara itu, nilai perusahaan tidak mendapat pengaruh oleh
rasio lancar (CR) dan rasio utang pada ekuitas (DER). Saat membuat pilihan investasi, investor harus mempertimbangkan
DER, CR, ROE, dan TATO, sesuai dengan implikasi penelitian.

Kata-kata Kunci: DER, CR, ROE, TATO, nilai perusahaan.
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PENDAHULUAN
Kinerja perusahaan bisa diukur dari harga saham yang menggambarkan nilai perusahaan

yang ditentukan oleh pasar modal berdasarkan permintaan dan penawaran. Nilai tersebut
mencerminkan persepsi publik terhadap Kkinerja perusahaan (Prayitno et al., 2022). Nilai
perusahaan akan meningkat jika harga sahamnya tinggi, meningkatkan kepercayaan pasar
terhadap kinerjanya baik sekarang ataupun nanti dimasa yang akan datang. Maka dari itu,
sebelum menetapkan keputusannya investor akan menimbang-nimbang perusahaan mana yang
akan dijadikan tempat untuk berivestasi.

Infrastruktur adalah industri yang menarik bagi investor, karena sektor infrastruktur
merupakan aspek yang sangat penting untuk mempercepat proses pembangunan suatu negara.
Hal ini dikarenakan infrastruktur merupakan roda penggerak dan laju pertumbuhan ekonomi
yang membuat sektor ini menjadi sektor dengan kontribusi besar dalam pembangunan di
Indonesia (Fauzan, 2021). Namun demikian, informasi yang didapatkan dari harian bisnis
Indonesia pada tanggal 1 November 2024 menyatakan bahwa sektor infrastruktur turut
menopang laju IHSG yang melemah 0,91% atau 68,76 poin hingga mencapai level 7.505,26.
Pada akhir perdagangan Jumat (11/01), sektor infrastruktur melemah 0,89% atau 13,45 poin
ke 1.492,57. Sepanjang perdagangan, sektor infrastruktur menyentuh titik terendah di posisi
1.489,98 dan maksimum harian di posisi 1.507,06 (Handoko, 2024).

Menurut Harahap (2011), rasio profitabilitas menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan
mempunyai cara agar perusahaan bisa mengoptimalkan kemampuan dan sumber daya yang
ada untuk mendapatkan laba. Rasio ini menunjukan semakin banyak laba bersih yang
diperoleh, semakin banyak juga potensi keuntungan yang dapat diharapkan penanam modal,
sehingga dapat menambah peningkatan pada nilai perusahaan. Studi Fitriani (2023) dan Thoha
& Hairunnisa (2022) menghasilkan nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh rasio profitabilitas,
sedangkan pada penelitian Mirayanti & Wati (2023), Siahaan & Herijawati (2023),
Mardlotillah et al. (2022), Oktaryani et al. (2021), dan Utomo et al. (2017) menunjukan rasio
profitabilitas memengaruhi nilai perusahaan.

Solvabilitas juga bisa memengaruhi nilai perusahaan. Solvabilitas berguna untuk menilai
aset perusahaan pada saat beroperasional yang dibiayai dengan utang, dapat diartikan bahwa
rasio solvabilitas menentukan seberapa baik suatu perusahaan dapat memenuhi kewajibannya
dalam jangka panjang dan jangka pendek (Suartini & Sulistiyo, 2017). Semakin banyak
tunggakan perusahaan, semakin banyak pula liabilitas yang wajib dilunasi, perusahaan dengan
rasio solvabilitas yang tinggi juga berisiko tinggi mengalami kerugian. Sebaliknya jika suatu
perusahaan memiliki solvabilitas yang sedikit atau stabil maka risiko kerugian akan semakin
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rendah dan akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut (Abrori &
Suwitho, 2019). Untuk penelitian yang menganalisis mengenai rasio solvabilitas yang
dilakukan oleh Fitriani (2023) dan Thoha & Hairunnisa (2022) memberikan hasil rasio
solvabilitas dapat memengaruhi pada nilai perusahaan, sedangkan studi yang diteliti oleh
Siahaan & Herijawati (2023) menunjukan rasio solvabilitaas memengaruhi nilai perusahaan
tetapi bersifat negatif, berbeda dengan studi yang dijalankan oleh Mirayanti & Wati (2023),
dan Oktaryani et al. (2021) menghasilkan nilai perusahaan tidak mendapatkan pengaruh dari
rasio solvabilitas.

Likuiditas perusahaan mencerminkan kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban yang harus diselesaikan dalam waktu dekat (Suartini & Sulistiyo, 2017). Likuiditas
yang baik memberikan jaminan bahwa perusahaan dapat beroperasi tanpa menghadapi masalah
keuangan yang mendesak. Dapat diartikan, kesiapan aset yang tersedia untuk membayar
kewajiban jangka pendek perusahaan (Kushartono & Nurhasanah, 2018). Hal tersebut dapat
berkontribusi pada persepsi positif di mata penanam modal, sehingga berpengaruh pada nilai
perusahaan. Untuk studi yang menganalisis mengenai rasio likuiditas yang dilakukan oleh
Fitriani (2023), Komalasari & Yulazri (2023), Mardlotillah et al. (2022), Oktaryani et al.
(2021) dan (Sintarini & Djawoto, 2018) menunjukan rasio likuiditas memberikan pengaruh
pada nilai perusahaan, berbeda dari studi yang diteliti oleh Mirayanti & Wati (2023), Siahaan
& Herijawati (2023), dan Thoha & Hairunnisa (2022), yang menunjukan nilai perusahaan tidak
mendapatkan pengaruh dari rasio likuiditas.

Aktivitas adalah salah satu rasio yang juga memengaruhi nilai perusahaan. Menurut
Harahap (2011) rasio aktivitas dipakai untuk melihat seberapa jauh efektivitas operasi
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan, juga berperan dalam penilaian nilai
perusahaan. Rasio Aktivitas memperlihatkan seberapa cepat sebuah perusahaan dalam
melakukan perputaran aset, yang dimana semakin besar rasio maka baik karena perusahaan
dapat melakukan kegiatan penjualan dengan cepat yang dapat meningkatkan nilai dimata
invesator (Harahap, 2011). Aktivitas juga merupakan rasio yang penting untuk dilakukan
dalam menilai kinerja perusahaan, jika tidak dilakukan maka manejemen perusahaan akan
kesulitan untuk mengetahui ukuran kinerja perusahaan yang sebenarnya. Untuk penelitian yang
menganalisis mengenai rasio aktivitas yang dilakukan oleh Thoha & Hairunnisa (2022), dan
Fitriani (2023) menunjukan nilai perusahan dipengaruhi oleh rasio aktivitas, berbeda dari studi
yang diteliti oleh Mirayanti & Wati (2023) yang menunjukan nilai perusahaan tidak

dipengaruhi oleh rasio aktivitas.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditemukan dan dijelaskan diatas didapatkan
adanya research gap terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi nilai perusahaan,
sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian ulang yang mengacu pada penelitian
(Fitriani et al., 2023). Pada penelitian Fitriani et al (2023) yang digunakan sebagai acuan
ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian ini yaitu populasi yang digunakan. Pada
penelitian Fitriani et al (2023) menganalisis perusahaan farmasi yang terdaftar pada BEI tahun
2016-2021, sementara penelitian ini menganalisis perusahaan infrasturktur yang terdaftar pada
BEI tahun 2020-2023, yang dimana hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk literatur
akademik, praktisi, dan regulator pada perekonomian di Indonesia. Tujuan penelitiannya
adalah dapatkah rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas memberikan pengaruh

kepada nilai perusahaan di perusahaan infrastruktur?

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Michael Spence pada tahun 1973. Spence
(1973) dalam Oktaryani et al (2021) konsep teori sinyal menjelaskan jika suatu pihak (pengirim
sinyal) dapat mengirimkan sinyal dari departemen manajemen perusahaan yang dapat
memberikan pengaruh kepada prinsipal sebagai pemilik perusahaan dalam pengambilan
keputusan. Teori signaling dirancang Untuk menyediakan informasi keuangan perusahaan
kepada pihak luar perusahaan tentang prospek perusahaan. Melalui kinerja keuangan, melalui
gambaran rasio-rasio keuangan yang dikirimkan kepada para pemangku kepentingannya
berupa sinyal positif yang pada akhirnya berharap adanya respon positif juga dari para investor
dalam bentuk tren naiknya harga saham (Mahendra & Purwanto, 2024). Menurut Hasanah et
al. (2021) teori sinyal, dimana sebuah perusahaan harus memberikan sinyal terkait informasi
upaya yang telah dikerjakan oleh manajemen perusahaan dalam mewujudkan sebuah tujuan
yang dimiliki oleh para investor kepada pengguna laporan keuangan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas mendefinisikan metrik yang memperlihatkan kapasitas organisasi saat
mendatangkan keuntungan (Mirayanti & Wati, 2023). Rasio profitabilitas menggambarkan
seberapa efektif manajemen suatu perusahaan dengan menghitung pendapatan investasi dan
penjualan (Kasmir, 2019). Perusahaan yang bisa memperoleh keuntungan yang besar bisa

menarik perhatian para penanam modal untuk menanam saham di perusahaan yang berada
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dalam kondisi profitable (Mahendra & Purwanto, 2024). Jika saham dalam perusahaan
meningkat, harga sahamnya akan bertambah sehingga nilainya juga akan bertambah.

Profitabilitas yang besar dianggap sebagai sinyal yang baik untuk penanam modal dan
juga menjadi gambaran tingginya kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan (Lumoly
et al., 2018). Ketika perusahaan menunjukan profitabilitas yang baik maka kepercayaan para
penanam modal pada kemampuan perusahaan tersebut dalam mencari keuntungan akan
meningkat dan mempengaruhi peningkatkan pada nilai perusahaan.

Berdasarkan studi yang diteliti olenh Mirayanti & Wati (2023), Siahaan & Herijawati
(2023), dan Oktaryani et al. (2021) menunjukan nilai perusahaan dipengaruhi oleh rasio
profitabilitas. Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesisnya adalah:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Solvabilitas menjelaskan banyaknya utang membiayai aset perusahaan (Erjha, 2023).
Solvabilitas dapat didefinisikan sebagai kapasitas organisasi untuk memenuhi tanggung
jawabnya baik jangkan pendek atau panjang (Suartini & Sulistiyo, 2017). Jika organisasi
mempunyai solvabilitas besar maka organisasi akan berakibat pada kerugian yang besar,
namun dapat memberikan keuntungan besar pula. Sedangkan jika solvabilitas sedikit maka
risiko kerugian bagi perusahaan akan sedikit dan dampak ini juga dapat berakibat rendahnya
return ketika perekonomian sedang kuat (Kasmir, 2019). Hal ini sejalan berdasarkan teori
sinyal, yang mengatakan jika manajer bepikir perusahaan mempunyai prospek yang baik,
sehingga manajer tersebut ingin berkomunikasi untuk memberi tahu para penanam modal
terkait prospek perusahaan yang baik. Manajer memakai hutang sebagai sinyal untuk para
investor yang dimana hutang ini berfungsi sebagai sinyal yang lebih dapat diandalkan.
Perusahaan yang mampu mengendalikan utangnya dengan baik akan dianggap aman untuk
masa depan (Fitriani et al., 2023).

Berdasarkan penelitian Fitriani (2023) menunjukan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi
oleh rasio solvabilitas yang juga diperkuat oleh Siahaan & Herijawati (2023) dan Thoha &
Hairunnisa (2022). Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesis yang didapat adalah:

H2: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas berfungsi dalam menghitung kesanggupan perusahaan saat melunasi tanggung
jawab finansialnya (Hasania et al., 2016). Cara mengukur likuiditas suatu organisasi adalah
dengan menghitung atau membandingkan unsur-unsur posisi keuangannya, yaitu total aset dan
utang jangka pendek (Yanti, 2024). Penelitian likuid sebuah perusahaan bisa dilakukan dalam
beberapa periode untuk melihat seperti apa perkembangan likuiditas yang terjadi pada
perusahaan dari waktu ke waktu.

Apabila perusahaan bisa melunasi seluruh tanggung jawabnya maka perusahaan tersebut
dinilai berada pada posisi likuid, sehingga pada keadaan tersebut akan mendorong perusahaan
dalam memperoleh laba bersihnya sehingga nantinya akan mempengaruhi nilai perusahaan,
dan sebaliknya, Jika suatu organisasi tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka organisasi
tersebut dianggap tidak likuid (Kasmir, 2019). Berdasarkan teori sinyal yang menyatakan
bahwasannya suatu perusahaan bisa menunaikan kewajiban jangka pendek berdasarkan
tanggal batas akhir pembayaran, maka perusahaan bisa mendapatkan Kembali pendanaan dari
krediturnya yang digunakan untuk memperlacar operasionalnya, pada kondisi seperti ini maka
perusahaan tersebut dapat meningkatkan laba bersihnya dan juga akan berdampak positif
sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Mahendra & Purwanto, 2024).

Berdasarkan studi yang diteliti Fitriani (2023), Komalasari & Yulazri (2023), dan
Oktaryani et al. (2021) menunjukan bahwa nilai perusahaan dapat pengaruh dari rasio likuiditas
yang diperkuat oleh riset yang diteliti oleh Sintarini & Djawoto (2018). Maka hipotesisnya
adalah:

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan

Aktivitas dapat dipakai sebagai pengukur seberapa efektif suatu bisnis menggunakan
asetnya untuk menghasilkan penjualan (Fitriani et al., 2023). Dapat dikatakan bahwa aktivitas
berfungsi dalam menilai seberapa jauh efektivitas perusahaan saat memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki (Sintarini & Djawoto, 2018). Berdasarkan pengukuran yang diteliti
menggunakan rasio aktivitas dapat menilai bagaimana perusahaan tersebut bisa mengelola aset
yang dimilikinya secara efektivitas dan efisien (Kasmir, 2019).

Sesuai dengan teori sinyal semakin tinggi rasio aktivitas dalam perusahaan maka
meningkatnya kas yang diperoleh oleh perusahaan yang menandakan perusahaan dinilai efektif
saat mengelola aset yang dimilikinya, sehingga akan dilihat sebagai sinyal yang baik bagi para
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penanam modal (Mahendra & Purwanto, 2024). Berdasarkan hasil penelitian Thoha &
Hairunnisa (2022), Sintarini & Djawoto (2018) menyatakan nilai perusahaan dipengruhi oleh
nilai perusahaan yang juga diperkuat oleh Fitriani (2023) dan Oktaryani et al. (2021). Maka
hipotesisnya adalah:

H4: Aktivitas berpengaruh posistif terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Perusahaan infrastruktur yang berada di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi

dalam studi ini. Prosedur pengumpulan sampel dilaksanakan memakai metode purposive
sampling, dengan kualifikasi yang sudah ditetapkan terdahulu. Adapun kriteria tersebut: 1)
perusahaan infrasturktur yang publish laporan keuangan di BEI periode 2020-2023, 2)
perusahaan tidak mengalami kerugian, 3) perusahaan mempunyai informasi data yang
dibutuhkan selama tahun studi.

Adapun variabel yang dipakai untuk studi ini yaitu:
Tabel 1. Pengukuran variabel

No Variabel Defini Operasional Sumber
1 Nilai Perusahaan (PBV) PRV — Harga Saham (Fitriani et al.,
" Nilai buku per saham 2023)
2 Profitabilitas (ROE) ROE = Laba Bersih (Fitriani et al.,
__Total ekuitas 2023)
3 Solvabilitas (DER) DER = Total liabilitas (Fitriani et al.,
___Total ekuitas 2023)
4 Likuiditas (CR) Aset lancar (Fitriani et al.,
R=—7——"7—""——
Hutang lancar 2023)
5 Aktivitas (TATO) TATO = Penjualan (Fitriani et al.,
_ Total Aset 2023)

Analisis data diproses melalui SPSS dengan pengujian pertama yaitu uji asumsi klasik.
Uji normalitas, heteroskedastisitas, multikoleniaritas, dan autokorelasi merupakan uji asumsi
klasik. Setelah melalui pengujian asumsi klasik, pengujian berikutnya adalah uji simultan
melalui uji F. Tahap terkahir melakukan uji hipotesis yaitu uji T (Mirayanti & Wati, 2023).

ANALISA DAN PEMBAHASAN
BEI memiliki 67 perusahaan infrastruktur. Namun demikian berdasarkan hasil purposive

sampling, diperoleh sampel sebanyak 166 data. Berikut ini penjelasan mengenai sampel yang

diperoleh:
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Tabel 2. Seleksi sampel

Keterangan 2020 2021 2022 2023 Jumlah
Total data perusahaan 67 67 67 67 268
Perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan 9 7 4 1 (21)
Perusahaan mengalami kerugian 22 17 12 16 (67)
Perusahaan tidak menyediakan infromasi yang lengkap 4 5 4 1 (14)
Total data sampel 32 38 47 49 166

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 118
Normal Parameters Mean 0,000

Std. Deviation 0,597
Most Extreme Absolute 0,093
Differences

Positive 0,093

Negative -0,067
Test Statistic 0,093
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013
Monte Carlo Sig. (2- Sig 0,236
tailed)

99% Confidence Lower Bound 0,225

interval

Upper Bound 0,247

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
Jika melihat tabel 3, menghasilkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,236. Signifikansi

yang didapat memiliki nilai melebihi dari 0,05. Menurut perolehan diatas menghasilkan data
berdistirbusi normal.

Gambar 1: Hasil Uji Heterskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual
[ ]
0
00

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
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Melihat scatter plot yang tertera diatas, dilihat dari sumbu Y, titik-titik terpencar secara
acak pada area bawah dan atas titik 0. Jadi bisa disimpulkan, tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam plot tersebut dengan menggunakan model regresi.

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity Statistcs
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.  Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 0.998 0.173 5.770 0.000

ROE 0.060 0.009 0.544 6.811 0.000 0,928 1.078

DER -0.001 0.001 -0.135  -1.622  -0.108 0,852 1.173

CR 0.001 0.001 0.079  0.956 0.341 0,867 1.154

TATO -0.706 0.193 -0.294  -3.657 0.000 0,914 1.094

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Jika melihat tabel 4, nilai tolerance melebihi angka 0,10. VIF pada model diatas bernilai
di bawah 10, sehingga model regresi tersebut dikonklusikan bahwa masalah multikolinearitas
tidak muncul.

Maksud uji autokorelasi ialah untuk mencari tau apakah ditemukannya korelasi
kesalahan di model regresi antara periode t dan periode sebelumnya. Pengujian yang dilakukan
menggunakan uji autokorelasi menghasilkan sebagai berikut:

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin
Square the Estimate Watson
1 0.576 0.332 0.309 0.608 1.242

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
Jika dilihat dari tabel 5, menghasilkan nilai Durbin-Watson dalam analisis data

menggunakan autokorelasi bernilai 1,242, artinya nilainya diatas angka -2 dan dibawah dari 2,
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi pada perhitungan Durbin-Watson.

Uji F berfungsi untuk melihat apakah varibel independent bekerja sama dalam
memengaruhi variabel dependen. Metode statistik Uji F dipakai untuk melakukan proses uji
hipotesis tentang dua atau lebih variabel populasi. Uji ini sering ditetapkan dalam analis varian
dan regresi linear untuk menentukan apakah varians populasi yang berbeda signifikan atau
tidak. Nilai F diperoleh dengan membagi varians kelompok yang diuji dengan varians

kelompok pembanding.
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Tabel 6: Uji Statistik F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 20.765 4 5.191 14.060 0,000
Residual 41.722 113 0.369
Total 62.487 117

a. Dependent Variable : Nilai Perusahaan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Melihat perolehan tabel 6 yang menghasilkan F hitung yang diperoleh menunjukan angka
14,060 dengan nilai signifikasi yang menghasilkan nilai sebesar 0,000. Sedangkan nilai F table
(4;113) sebesar 2,45. Jika dilihat nilai signifikasinya dibawah angka 0,05 yang menghasilkan
kesimpulan bahwa F hitung (14,060) > F tabel (2,45). Maka H4 diterima, yang berarti variabel
ROE, DER, CR, TATO mempengaruhi nilai Perusahaan.

Tabel 7: Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std Error of the Durbin
Squared Estimate Watson
1 0.576 0.332 0.309 0,608 1,242

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Jika dilihat hasil tabel 7 jumlah R Square yang diselaraskan dalam model regresi adalah
0,332. Temuan ini meperlihatkan variabel independen (ROE, DER, CR, dan TATO) dalam
model regresi, dan pada nilai perusahaan yang merupakan variabel dependen sebesar 33,2%
yang mendapat pengaruh dari variabel lain yang tidak diperiksa oleh penulis.

Uji-t merupakan teknik statistik yang berfungsi untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan antara dua kelompok yang signifikan. Uji-t ini digunakan untuk menguji benar atau
salahnya hipotesis nol, yang menyatakan bahwa antara dua sampel, mean diambil secara acak
dari populasi yang sama.

Tabel 8: Uji Statistik T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.998 0.173 5.770 0,000
ROE 0.060 0.009 0.544 6.811 0.000
DER -0.001 0.001 -0.135 -1.622 0.108
CR 0.001 0.001 0.079 0.956 0.341
TATO -0.706 0.193 0.294 -3.657 0.000

a. Dependendent Variable : PBV
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Jika dilihat dari tabel 8 persamaan regresi liner berganda menghasilkan, yang bisa
diinterpretasikan seperti:
Y=a+ blX1+hb2X2+ b3X3+hb4X4 +e
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PBV = 0,998 + 0,060X1 - 0,001X2 + 0,001X3 - 0,706 X4
Pembahasan
Pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap nilai Perusahaan

Profitabilitas diukur menggunakan ROE memberikan hasil bahwa estimasi parameter
bernilai 0,060, T hitung bernilai 6,811, dan signifikasi bernilai 0,000 < 0,05. Kesimpulannya
adalah profitabilitas dapat memengaruhi positif dan signifikan pada nilai perusahaan.
Perolehan dari studi mengetahui profitabilitas digunakan perusahaan untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Berdasarkan teori sinyal bahwa
prospek sebuah perusahaan bisa dilihat dari tingkat profitabilitasnya yang dimana semakin
besar profitabilitas perusahaan maka kinerja perusahaan tersebut dinilai baik sehingga dapat
membayar deviden dengan baik yang dimana ini akan menarik para investor yang nantinya
harga perusahaan melambung dan akan memengaruhi nilai perusahaan (Rachmawati & Pinem,
2015)

Studi ini dikuatkan dengan studi terdahulu yang dibahas oleh Mirayanti & Wati (2023)
dan Siahaan & Herijawati (2023) menunjukan rasio profitabilitas memengaruhi nilai
perusahaan, sedangkan pada penelitian Fitriani (2023) menghasilkan rasio profitabilitas tidak
memengaruhi nilai perusahaan yang juga diperkuat oleh Thoha & Hairunnisa (2022) dan
Sintarini & Djawoto (2018),

Pengaruh Solvabilitas (DER) Terhadap Nilai Perusahaan

Solvabilitas diukur menggunakan DER menunjukan koefisien parameter bernilai -0,001
dan T hitung bernilai -1,622 dan signifikasi 0,108 > 0,05 yang memperlihatkan solvabilitas
tidak dapat mepengaruhi nilai perusahaan. Hasilnya menunjukkan jika kenaikan dan penurunan
utang atau kewajiban yang dimiliki perusahaan tidak selalu menjadi nilai yang dipandang oleh
para investor pada saat melihat kondisi keuangan perusahaan (Khikmah et al., 2020)

Berdasarkan hasil uji statistik T yang diperkuat oleh penelitian yang menganalisis
mengenai rasio solvabilitas yang dilakukan oleh Mirayanti & Wati (2023) yang menghasilkan
rasio solvabilitas tidak menghasilkan pengaruh pada nilai perusahaan, sedangkan studi yang
diteliti oleh Fitriani (2023) dan Thoha & Hairunnisa (2022) menunjukan rasio solvabilitas
menghasilkan pengaruh positif sedangkan Siahaan & Herijawati (2023) menunjukan rasio
solvabilitas menghasilkan pengaruh negatif pada nilai perusahaan.
Pengaruh Likuiditas (CR) Terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas dihitung memakai alat ukur CR memperlihatkan koefisien parameter adalah
0,001, T hitung bernilai 0,956 dan signifikasi bernilai 0,341 > 0,05, yang nilai perusahaan tidak
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dapat dipengaruhi oleh likuiditas. Dilihat dari penjelasan di atas, jika tingkat likuiditas rendah
menandakan bahwa perusahaan gagal dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, dan jika
tingkat likuiditas tinggi juga tidak berarti sebab perusahaan akan dinilai tidak mampu mengurus
asetnya dengan efektif sehingga akan menyebabkan para investor tidak menggunakan tingkat
likuiditas dalam mempertimbangkan sebuah keputusan investasi (Mahendra & Purwanto,
2024).

Dilihat dari penelitian diatas, penelitan ini dikuatkan dengan peneliti yang menganalisis
mengenai rasio likuiditas yang diteliti oleh Mirayanti & Wati (2023), Siahaan & Herijawati
(2023), dan Thoha & Hairunnisa (2022), yang menghasilkan rasio likuiditas tidakkan
memengaruhi nilai perusahaan, berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh Fitriani (2023)
menunjukan nilai perusahaan dipengaruhi oleh rasio likuiditas, yang apabila perusahaan bisa
menunaikan seluruh tanggung jawabnya maka perusahaan tersebut berada dalam keadaan
likuid dan diperkuat oleh Sintarini & Djawoto (2018) dan Komalasari & Yulazri (2023).
Pengaruh Aktivitas (TATO) Terhadap Nilai Perusahaan

Aktivitas yang dihitung memakai TATO, memperlihatkan estimasi parameter adalah -
0,706 dan T hitung bernilai -3,657, signifikasi bernilai 0,000 < 0,05, menghasilkan nilai
perusahaan mendapat pengaruh bersifat negatif dari aktivitas. Melihat dari hasil dapat
diungkapkan jika perusahaan memiliki lebih banyak asset atau memeliki aktiva yang besar
maka perusahaan tersebut harus memiliki modal yang tinggi juga yang nantinya akan
mengurangi keuntungan sehingga capital cost yang diberikan kepada para investor menurun
dan berdampak negative kepada investor dan juga akan menurunkan nilai perusahaan
(Nofriyani et al., 2021).

Peneliti memperkuat hasil penelitian di atas dengan menganalisis rasio aktivitas dengan
penelitian sebelumnya oleh Santi, K. K., & Sudarsi (2024) yang berbeda dengan penelitian
Mirayanti & Wati (2023) dan Swastika & Agustin (2021) yang menemukan rasio aktivitas
tidak memengaruhi nilai perusahaan dan juga didukung oleh studi sebelumnya Tahara et al.
(2022) dan Nursalim et al. (2021).

SIMPULAN
Menurut perolehan studi, yang dicapai melalui penerapan metode analisis regresi linear

berganda dan data yang diproses melalui SPSS, komponen yang memengaruhi secara positif
terhadap nilai perusahaan adalah profitabilitas dan komponen yang memengaruhi secara
negatif terhadap nilai perusahaan adalah aktivitas. Sebaliknya, komponen yang tidak

memengaruhi nilai perusahaan diantaranya solvabilitas dan likuiditas.
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Profitabilitas berpengaruh positif yang berarti peningkatan profitabilitas pada perusahaan
menimbulkan sinyal positif dan memicu peningkatan harga saham, solvabilitas dibuktikan
tidak memberikan pengaruh karena kenaikan atau penurunan utang atau kewajiban yang
dimiliki perusahaan tidak selalu menjadi tolak ukur para investor, likuiditas tidak berpengaruh
karena likuiditas yang rendah diartikan gagalnya sebuah perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya dan likuiditas yang tinggi juga tidak berarti karena perusahaan dinilai tidak
bisa mengelola asetnya secara efektif sehingga investor tidak menggunakan likuditas saat
mempertimbangkan keputusan investasi, aktivitas berpengaruh negatif karena perusahaan
yang memiliki aset atau aktiva yang tinggi maka perusahaan juga harus memiliki modal yang

tinggi yang dimana nantinya akan mengurangi keuntungan.

KETERBATASAN DAN SARAN
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu rendahnya koefisien determinasi sebesar

33,2%, komponen yang tidak dipertimbangkan dalam model studi sebesar 66,8% dari studi.
Sesuai keterbatasan, studi ini menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan alat ukur
tambahan yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan dan mengubah model penelitian agar
hasilnya lebih baik.

Sebelum berinvestasi, calon investor diharapkan untuk menganalisis laporan keuangan
perusahaan terlebih dahulu sebelum mengambil sebuah keputusan dengan memperlihatkan
adanya faktor yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. Disarankan untuk peneliti
selanjutnya menggunakan lebih banyak variabel lainnya yang dapat memengaruhi nilai

perusahaan.
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